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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian  

Waktu penelitian dalam penelitian ini yaitu berawal dari bulan Maret 

2021 s/d Juli 2021. Dalam hal ini, lokasi penelitian terletak di Bank Sumut 

yang beralamat Jalan Imam Bonjol No. 18 Medan, Indonesia. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif. Data yang 

digunakan merupakan data kualitatif (data yang tidak terdiri dari angka-

angka) melaikan berupa gambaran dan kata-kata.1 Secara terminologi 

pendekatan kualitatif adalah metode yang mana hasil penelitiannya lebih 

berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang di temukan langsung di 

lapangan.2 Penelitian kualitatif juga dapat diartikan sebagai penelitian yang 

memiliki tujuan untuk memahami fenomena tentang sesuatu yang dialami 

oleh obyek penelitian secara holistik, dan di diskripsikan dengan bentuk kata-

kata dan bahasa. Pada konteks khusus yang natural dengan menggunakan 

metode ilmiah.3   

                                                             
1 Jalaluddin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Remaja Rosdakarya, Bandung: 2000), 

h. 36. 
2 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Alfabeta, Bandung: 2010), h. 

8. 
3 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitaif Edisi Revisi, (Bandung: RosdaKarya, 2007), 

h. 6. 
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Model penelitian kualitatif ini dipilih peneliti karena peneliti bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek peneliti, 

serta untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana Peranan Bank Sumut 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Sumatera Utara (Studi 

Terhadap Optimalisasi Pengelolaan Dana Corporate Social Responsibility 

(CSR). 

C. Informan Penelitian  

Dalam penelitian kualitatif posisi sumber data yang berupa manusia 

(narasumber) sangat penting peranannya sebagai individu yang memiliki 

informasi. Peneliti dan narasumber di sini memiliki posisi yang sama, oleh 

karena itu narasumber bukan sekedar memberikan tanggapan pada yang 

diminta peneliti, tetapi ia dapat lebih memilih arah dan selera dalam 

menyajikan informasi yang ia miliki. Karena posisi inilah sumber data yang 

berupa manusia di dalam penelitian kualitatif disebut sebagai informan.4 

Informan dalam penelitian adalah orang atau pelaku yang benar-benar tahu 

dan menguasai masalah, serta terlibat langsung dengan masalah penelitian.  

Dalam hal ini peneliti yang menjadi informan dalam penelitian ini yaitu 

mereka yang mengetahui dan memiliki informasi pokok yang diperlukan 

dalam penelitian. Hal ini yang menjadi Informan kunci peneliti adalah Staff 

                                                             
4 H.B. Sutopo,  Penelitian Kualitatif: Dasar Teori dan Terapannya dalam Penelitian, 

(Surakarta: Universitas Sebelas Maret. 2006), h. 60. 



39 
 

 
 

yang membidangi bagian CSR PT Bank Sumut Kantor Pusat Medan dan 

Masyarakat. 

D. Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek dari 

mana data dapat diperoleh.5 Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua 

sumber data yaitu : 

1. Data Primer  

Data Primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang 

diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh 

subjek yang dapat dipercaya, yaitu subjek penelitian atau informan yang 

berkenaan dengan variabel yang diteliti atau data yang diperoleh dari 

responden secara langsung.6Adapun dalam penelitian ini sumber data 

primer adalah seluruh data yang diambil dari lokasi penelitian yaitu PT. 

Bank Sumut. 

2. Data Sekunder  

Data Sekunder yaitu data yang bersumber dari orang lain yang dibuat 

untuk yang berbeda, data tersebut dapat berupa buku, jurnal, penelitian 

terdahulu, Internet dan perpustakaan. Serta dokumen yang berhubungan 

dengan materi yang akan di teliti. 

 

                                                             
5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), h. 129. 
6 Lexy J. meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 6. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang obyektif dan dapat di pertanggungjawabkan 

secara ilmiah, diperlukan metode yang mampu mengungkap data sesuai 

dengan pokok permasalahan.7 

Dalam hal ini teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 

untuk mendapatkan data yang valid adalah sebagai berikut : 

1. Metode Observasi  

Observasi merupakan suatu cara yang sangat bermanfaat, sistematik 

dan selektif dalam mengamati dan mendengarkan interaksi atau fenomena 

yang terjadi.8 Jadi metode observasi adalah metode pengumpulan data 

yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan 

dan pengindraan9 

Dalam hal ini peneliti melakukan observasi langsung pada Bank sumut 

dengan melakukan pengamatan terhadap strategi dan proses yang terjadi 

dalam situasi yang sebenarnya pada pengoptimalisasian dana Corporate 

Social Responsibility (CSR). 

3. Metode Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

mendapatkan keterangan responden melalui percakapan langsung dan 

                                                             
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), h. 26. 

 
8 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian; Sebuah Pengenalan dan Penuntun 

Langkah Demi Langkah Pelaksanaan Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), h. 236-237. 
9 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif , (Jakarta: Kencana, Cet 5, 2011), h. 118 
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berhadapan. Wawancara atau interview adalah proses untuk memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka antara pewawancara dengan responden/orang yang 

diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara.10 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara terstruktur 

artinya wawancara yang dilakukan sudah menetapkan kerangka 

pertanyaan yang akan diajukan kepada informan, sehingga pewawancara 

menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan 

diajukan.11 Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada informan 

Sekretaris Tim Bidang Corporate Social Responsibility (CSR) PT. Bank 

Sumut Kantor cabang Medan. 

4. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri 

data historis.12 Sifat utama dari data ini tak terbatas pada ruang dan waktu 

sehingga member peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang 

pernah terjadi diwaktu silam. pengumpulan data yang berupa bahan-

bahan tertulis, catatan, surat-surat penting dan lain-lain untuk melengkapi 

data yang diperoleh dari hasil wawancara maupun untuk kepentingan 

yang berhubungan dengan penelitian. 

                                                             
10 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), h. 

133 
11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), h. 127. 
12 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, Cet 5, 2011), h. 124. 
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F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

Menurut Kartini Kartono pengolahan data berarti menimbang, menyaring, 

mengatur dan mengklasifikasikan. Menimbang dan menyaring data ialah 

benar-benar memilih secara hati-hati dan relevan yang tepat, dan berkaitan 

dengan masalah yang tengah diteliti. Mengatur dan mengklasifikasikan ialah 

menggolongkan, menyusun menurut aturan tertentu.13 

Data yang telah diperoleh, baik data primer maupun data sekunder 

terlebih dahulu diedit untuk mendapatkan data yang sempurna, lengkap, dan 

valid. Selanjutnya data dikumpulkan, diseleksi dan diklasifikasikan serta 

disusun secara sistematis sesuai dengan kelompok-kelompok pembahasan 

terhadap permasalahan. 

Analisis data kualitatif adalah upaya menggola data dengan 

mengumpulkan data, memilah-milah dan menemukan pola (finding a patter), 

menemukan apa yang penting dan apa yang diperlukan, menguji kembali 

(verification), dan memutuskan kesimpulan (tentative conclusion).14  

Metode yang digunakan adalah deskriptif-analitik yaitu metode dalam 

mengolah data-data yang telah dikumpulkan dengan menganalisisnya sesuai 

dengan kondisi yang terjadi di lapangan dengan analisa data kualitatif berupa 

reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. 

 

                                                             
13 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research, (Alumni, Bandung, 1998), h. 78. 
14 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1990), h. 

248. 
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1. Reduksi data  (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan dan berlangsung selama 

penelitian berlangsung. Reduksi data dilakukan dengan menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, menyisihkan data atau informasi yang 

tidak relevan, mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa 

sehingga kesimpulan akhir dapat diambil.  Data dikumpulkan, dipilih 

secara selektif serta disesuaikan dengan permasalahan yang telah di 

rumuskan dalam penelitian. Peneliti melakukan reduksi data dengan cara 

membuat catatan berdasarkan hasil wawancara dengan informan maupun 

responden.  

2. Penyajian Data  

 Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dengan 

bentuk uraian singkat, bagan, maupun diagram. Tujuan penyajian data 

disini adalah untuk mempermudah dalam memahami hal yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan hal-hal yang telah dipahami 

tersebut. Data yang didapat kemudian dijelaskan hubungannya dengan 

data yang lain sehingga terbentuk suatu korelasi data terkait permasalaan 

penelitian. 
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3. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan didasarkan atas rumusan masalah yang 

difokuskan lebih spesifik dan yang telah ditetapkan sebelumnya. Hasil 

analisis merupakan jawaban dari persoalan penelitian yang telah 

ditetapkan. 

G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data  

Dalam menerapkan keabsahan sebuah data diperlukan teknik 

pemeriksaan, yang didasarkan atas kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang 

digunakan, yaitu derajat kepercayaan (credibility), keterahlian 

(transferability), ketergantungan (dependability), dan kepastian  

(confirmability).15 

Dari empat kriteria diatas, peneliti mengambil dan menggunakan tiga 

kriteria untuk mengecek keabsahan data yaitu: derajat kepercayaan 

(credibility), ketergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability). 

Dikarenakan bahwa, ketiga kriteria tersebut sudah bisa dijadikan tolak ukur 

untuk bisa menjamin kevalidan data yang didapat dalam penelitian, sebagai 

berikut: 

 

 

                                                             
15 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2007), h. 

324. 
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1. Kredibilitas/ Kepercayaan (credibility) 

Kredibilitas dapat digunakan dalam penelitian ini untuk membuktikan 

kesesuaian antara hasil pengamatan dan realitas di lapangan, apakah data 

atau informasi yang diperoleh sesuai dengan kenyataan yang ada di 

lapangan. Dalam hal tersebut, terdapat tujuh teknik mencapai kredibilitas 

data, yaitu (1) Memperpanjang observasi, (2) Pengamatan yang terus 

menerus, (3) Triangulasi, (4) Membicarakan dengan teman sejawat, (5) 

Menganalisis kasus negatif, (6) Menggunakan bahan referensi, (7) 

Mengadakan membercheck.16 Peneliti merujuk dan menggunakan langkah 

sebagai berikut : 

1) Memperpanjang pengamatan. Dalam penelitian ini diperpanjang 

sampai dengan beberapa kali, yaitu wawancara dilakukan lebih dari 

sekali. Wawancara tidak hanya dilakukan dengan subyek, tetapi 

juga dilakukan dengan beberapa informan (signifikant other). 

2) Pengamatan terus-menerus terhadap subjek yang diteliti guna 

memahami gejala lebih mendalam, sehingga mengetahui aspek 

yang penting, terfokus dan relevan dengan topik penelitian. 

3) Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 

memanfaatkan berbagai sumber di luar data tersebut sebagai bahan 

perbandingan. Triangulasi yang digunakan oleh peneliti ada tiga, 

                                                             
16 Ibid., h.327 
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yaitu, (1) Triangulasi data yaitu dengan cara membandingkan data 

hasil pengamatan dengan hasil wawancara, data hasil wawancara 

dengan dokumentasi, dan data hasil pengamatan dengan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyatukan 

persepsi atas data yang diperoleh peneliti. (2) Triangulasi metode 

dilakukan peneliti untuk pencarian data tentang fenomena yang 

sudah diperoleh dengan menggunakan metode yang berbeda yaitu 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil yang diperoleh 

dengan menggunakan metode yang berbeda itu dengan 

membandingkan dan disimpulkan sehingga memperoleh data yang 

dipercaya. (3) Triangulasi sumber yang dilakukan peneliti dengan 

cara membandingkan kebenaran suatu fenomena berdasarkan data 

yang diperoleh peneliti baik dilihat dari dimensi waktu maupun 

sumber lain.17 Misalnya membandingkan data yang diperoleh 

melalui wawancara baik antara pihak objek peneliti dengan 

sekretaris pada bidang CSR. 

4) Menggunakan bahan referensi, Dalam penelitian ini, untuk 

mendukung dan membuktikan data yang telah ditemukan oleh 

peneliti, kami akan memberikan data dokumentasi berupa foto-foto 

hasil observasi. 

 

                                                             
17 Ibid., h.330-332 
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2. Dependabilitas/ Ketergantungan (dependability) 

Untuk menghindari kesalahan dalam memformulasikan hasil 

penelitian, maka kumpulan dan interpretasi data yang ditulis 

dikonsultasikan dengan berbagai pihak untuk ikut memeriksa proses 

penelitian yang dilakukan peneliti, agar temuan peneliti dapat 

dipertahankan (dependable) dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. Pihak yang ikut memeriksa adalah dosen pembimbing pada 

penelitian ini. 

3. Konfirmabilitas/ Kepastian (confirmability) 

Konfirmabilitas dalam penelitian dilakukan bersamaan dengan 

dependabilitas, pemberdayaannya terletak pada orientasi penilaiannya. 

Konfirmabilitas digunakan untuk menilai hasil/ produk penelitian, sedang 

dependabilitas digunakan untuk menilai proses penelitian, mulai 

mengumpulkan data sampai pada bentuk laporan yang tersusun dengan 

baik. Dengan adanya dependabilitas dan konfirmabilitas ini diharapkan 

hasil penelitian memenuhi standar penelitian kualitatif yang truth value, 

confirmability dan neutrality. 
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